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ABSTRACT

This study aims to determine the factors that influence the smooth distribution of goods in Mimika
Regency. This study uses an associative method of collecting questionnaire data sourced from
distributors in Mimika Regency, with a sample size of 30 respondents. The data analysis technique uses
multiple linear regression and SPSS version 29. The results show that the factors of location (X1),
infrastructure (Xz2), and cost (X4) do not affect the smooth distribution of goods in Mimika Regency, while
the service indicator (X3) does affect the smooth distribution of goods in Mimika Regency.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi kelancaran distribusi barang
di Kabupaten Mimika. Penelitian ini menggunakan metode asosiatif pengumpulan data kuesioner yang
bersumber dari para distributor yang ada di Kabuapten Mimika dan banyaknya sampel yang digunakan
sebanyak 30 responden. Teknik analisis data menggunakan metode regresi linear berganda dan
menggunakan alat bantu SPSS versi 29. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor lokasi (X1) Infrastruktur
(X2), dan biaya (X4) tidak berpengaruh terhadap kelancaran distribusi barang di Kabupaten Mimika,
sedangkan indikator Layanan (Xs) berpengaruh terhadap kelancaran distribusi barang di Kabupaten
Mimika.

Kata Kunci : Lokasi, Infrastruktur, Layanan, Biaya

Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara yang berkembang seiring dengan perkembangan
ekonominya, sehingga membutuhkan berbagai jenis jasa angkutan sebagai sarana transportasi untuk
dapat melayani kebutuhan masyarakat hingga sampai ke wilayah-wilayah yang terisolir, maka
transportasi merupakan suatu elemen yang berperan penting guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, oleh karena itu transportasi dapat disebut juga sebagai urat nadi pembangunan. Sistem
transportasi yang digunakan, dapat dibagi dalam 3 jenis yaitu transportasi darat, transportasi laut dan
juga transportasi udara, sehingga untuk menunjang jenis-jenis transportasi tersebut maka dibutuhkan
berbagai fasilitas penunjang misalnya pada transportasi darat dibutuhkan terminal penumpang umum,
sementara untuk transportasi laut diperlukan dermaga pelabuhan, serta pada tarnsportasi udara perlu
adanya bandara udara sehingga berbagai kegiatan transportasi dapat berjalan secara maksimal, oleh
karena semakin besar tingkat kebutuhan masyarakat terhadap transportasi itu sendiri.

Bandara udara merupakan salah satu fasilitas utama yang dibutuhkan dalam menunjang
pelayanan transportasi udara di berbagai wilayah yang berada di Indonesia, karena fungsi dan
peruntukannya sebagai tempat berangkat serta mendaratnya pesawat terbang, naik dan turunnya
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penumpang, barang dan juga cargo, sehinngga bandara juga merupakan kawasan yang penting guna
mendorong lajunya pertumbuhan ekonomi serta pembangunan sampai pada wilayah-wilayah sekitarnya.

Bandara sebagai salah satu infrastruktur penunjang kegiatan transportasi udara yang wajib di
sediakan di setiap negara, serta daerah-daerahnya sebagai upaya untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, oleh karena pada setiap saat akan terjadi pergerakan lalu lintas udara yang datang dan pergi,
pada lalu lintas tersebut terjadi beragam aktivitas ekonomi seperti pengakutan barang, cargo, pos dan
sebagainya serta aktivitas pasar dimana bertemunya pengguna jasa bandara dengan penyedia jasa
bandara untuk melakukan kegiatan pengiriman barang, cargo dan juga pos. Kegiatan transportasi
berperan sebagai perangsang tumbuhnya sektor-sektor perekonomian baru dan berkembangnya sektor-
sektor perekonomian yang telah ada.

Perkembangan wilayah yang telah memiliki bandara akan berdampak pada percepatan
pertumbuhan ekonomi serta mendorong kesejahteraan masyarakat setempat ke arah yang lebih baik.
Kegiatan transportasi sangat diperlukan karena kondisi sosial, ekonomi, budaya dan geografis yang
berbeda antara satu wilayah dengan wilayah lainnya sehingga melalui transportasi udara mampu
menjangkau daerah yang sulit dijangkau oleh transportasi laut serta darat. Melalui transportasi udara
seperti halnya di pedalaman yang berada pada wilayah pegunungan di Kabupaten Mimika. Setiap
pembangunan sudah tentu mampu memberikan dampak bahkan mampu untuk memberikan dampak
ganda baik secara positif serta negatif yang akan dirasakan oleh seluruh masyarakat oleh karena melalui
transportasi udara maka para distributor melakukan kegiatan distribusi barang untuk menunjang
kebutuhan masyarakat setempat.

Distribusi barang merupakan salah satu faktor penunjang dalam kegiatan ekonomi, karena tanpa
distribusi yang lancar, maka barang tidak akan sampai ke suatu wilayah dan menghambat pertumbuhan
ekonomi pada wilayah tersebut, kelancaran distribusi barang sangat di pengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk lokasi, infrastruktur, layanan dan biaya. Di kabupaten Mimika sebuah daerah yang terletak di
papua indonesia tantangan dalam distribusi barang seringkali berbeda dibandingkan dengan daerah
lainnya. Kabupaten ini dikenal dengan kondisi geografisnya yang unik serta tantangan infrastruktur yang
cukup siginifkan.

Dengan adanya lokasi dalam pendistribusian barang karena mempengaruhi jarak tempuh, waktu
perjalanan, dan biaya transportasi. Lokasi yang mempengaruhi kelancaran distribusi barang di
Kabupaten Mimika dengan wilayah yang luas dan topografi yang beragam, menghadapi tantangan dalam
hal aksebilitas. Jarak yang jauh antara pusat produksi dan konsumen, serta kesulitan akses ke daerah-
daerah terpencil yang dapat mempengaruhi waktu pengiriman dan ketersediaan barang. Selain itu lokasi
juga berpengaruh pada kemampuan untuk mengelola rantai pasokan yang efisien. Dengan adanya
infrastruktur yang memadai sangat penting dalam mendukung kelancaran distribusi barang di kabupaten
Mimika, Infrastruktur seperti jalan dan fasilitas logistik seringkali tidak dalam kondisi optimal. Jalan yang
tidak terawat dan kurangnya fasilitas yang modern dapat menghambat pergerakan barang dan
memperpanjang waktu pengiriman. Keberadaan infrastruktur yang baik akan mempermudah akses ke
berbagai area dan mengurangi biaya operasional.

Layanan dalam distribusi barang meliputi berbagai aspek, seperti kecepatan pengiriman
ketetapan waktu dan kualitas pelayanan di Kabupaten Mimika. Kualitas layanan dari perusahaan logistik
dan distribusi sangat mempengaruhi kepuasaan pelanggan dan efisiensi distribusi. Evaluasi terhadap
layanan distribusi dapat memberikan wawasan mengenai area yang memerlukan perbaikan serta
bagaimana meningkatkan kinerja operasional untuk memenuhi kebutuhan pasar.
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Biaya yang merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap kelancaran distribusi barang.
Biaya distribusi meliputi biaya transportasi, biaya penyimpanan dan biaya administrasi lainnya. Di daerah
seperti kabuapaten Mimika biaya distrubuis sering kali lebih tinggi dibandingkan dengan daerah lainnya
karena tantangan geografis dan keterbatasan infrastruktur.

Dengan adanya kemajuan serta tersedianya jenis-jenis alat transportasi mampu membuktikan
bahwa terjadinya kemudahan untuk saling melakukan kegiatan ekonomi antara pihak pembeli dan pihak
penjual serta lebih merperluas akses sehingga para pembeli dengan mudahnya memiliki kesempatan
untuk dapat mengorder barang-barang dari penyuplai sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Namun
terkadang barang yang akan di distribusikan tidak semua dapat di angkut oleh pesawat cargo yang akan
digunakan karena terminal cargo tersebut memiliki SOP (standar operational procedure) untuk kapasitas
pesawat yang akan mendistribusikan barang-barang tersebut.

Terdapat berbagai maskapai penerbangan yang melakukan kegiatan transportasi pada bandara
Mosez Kilangin Timika, diantaranya adalah maskapai Garuda Indonesia serta Tri-Mg. Kedua maskapai
tersebut melakukan kegiatan transportasi di bandara Moses Kilangin Timika bukan hanya terfokus pada
pelayanan penumpang yang akan tiba dan berangkat keluar daerah namun maskapai tersebut juga
melakukan pelayanan pengirimian barang-barang cargo.

Proses pelayanan maskapai sempat terkendala pada saat indonesia dilanda Covid-19, sehingga
tidak adanya pelayanan transportasi bagi orang maupun barang serta cargo di tahun 2019 sampai
dengan tahun 2021. Pada awal Tahun 2022 maskapai Garuda indonesia memulai aktivitas
transportasinya kembali, sementara maskapai Tri-Mg melakukan kegiatan transportasi di pertengahan
tahun 2022.

Pelayanan Transportasi cargo yang dilakukan maskapai Garuda Indonesia dan Tri-Mg
dimanfaatkan oleh berbagai distributor untuk menunjang kegiatan distribusi barang ke luar daerah
Mimika. Distribusi barang bukan hanya dilakukan oleh pengusaha perseorangan tetapi juga dilakukan
oleh perusahaan jasa pengiriman online. Guna meningkatkan kualitas pendistribusian barang yang
efektif dan efisien maka diperlukan lokasi yang strategis serta berbagai infrastruktur yang memadai,
bukan hanya itu melainkan kualitas layanan yang diberikan kepada para distributor serta harga yang
terjangkau sehingga tidak terjadi pembengkakan biaya untuk melakukan kegiatan distribusi barang. Di
kabuapaten Mimika, kelancaran distribusi barang bisa dipengaruhi oleh faktor- faktor seperti lokasi,
infrastruktur, layanan, dan biaya. Mengidentifikasi bagaimana setiap faktor ini mempengaruhi distribusi
barang akan memberikan wawasan tentang cara meningkatkan efisiensi distribusi di wilayah kabupaten
Mimika.

Dibawah ini tabel Data Maskapai Penerbangan Cargo yang melayani antar Kabupaten Mimika.
Tabel 1.1
Data Maskapai Rute Penerbangan Cargo

NO MASKAPAI TUJUAN CARGO
Timika — Makassar - Timika

Timika - Jakarta - Timika
Timika — Jayapura - Timika
2 Tri-Mg Timika - Wamena - Timika
Timika — Jakarta - Timika

1 Garuda Indonesia

Sumber:PT. Angkasa Mandliri (2022)
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Selanjutnya, Tabel 1.1 menjelaskan rute maskapai Garuda Indonesia melayani cargo tujuan
Timika - Makassar dan Timika - Jakarta dan begitupun sebaliknya sedangkan Tri-Mg melayani cargo

tujuan Timika - Jayapura, Timika-Wamena dan Timika - Jakarta.
Tabel 1.2
Data Outgoing dan Incoming Masing-masing Maskapai

NO Garuda Indonesia Tri-Mg
Bulan Outgoing | Incoming | Bulan Outgoing | Incoming
1 Juli 1302 1201 Juli 28 -
2 Agustus | 1207 1581 Agustus 274 90
3 Septem | 1120 1613 September 13 21

Sumber :PT. Angkasa Mandiri (2022)

Berdasarkan Tabel 1.2 menjelaskan bahwa seberapa cargo yang outgoing dan incoming dari
Kabupaten Mimika pada tahun 2022.

Dengan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Pengaruh Faktor Lokasi, Infrastruktur, Layanan, Dan Biaya Terhadap Kelancaran
Distribusi Barang Di Kabupaten Mimika”.

Metode Penelitian

Pada penelitan ini menggunakn metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut
sugiono (Gafur,2019:40-41), metode asosiatif adalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan
antara dua variabel atau lebih. Metode asosiatif digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk mengukur
pengaruh faktor lokasi, infrastruktur, layanan dan biaya terhadap kelancaran distribusi barang di
Kabupaten Mimika. Sedangkan menurut Kasiran, pendekatan kuantitaif adalah suatu proses
menemukan  pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis
keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini
yaitu untuk mengukur faktor lokasi, infrastruktur, layanan dan biaya terhadap kelancaran distribusi
barang menggunakan data berupa angka dalam kebutuhan analisis.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan alat analisis regresi linear berganda.
Penggunan analis regresi linear berganda dimaksud untuk mengukur pengaruh lokasi, Infrastruktur,
layanan dan biaya sebagai variabel bebas terhadap variabel ditsribusi barang sebagai variabel terikat.

Analisis Statistik Deskriftif

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari variabel Lokasi (X1) Infrastruktur (X2) layanan (X3) dan
biaya (X4)dan variabel kelancaran distribusi barang (Y), maka diperoleh nilai setiap variabel, baik variabel
independent maupun variabel dependent. Adapun hasil analisis statistik akan disajikan pada tabel 5.1 di
bawah ini.
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Tabel 5.1
Analisis statistik Variabel Penelitian

Descriptive statistics

N | Minimu | Maximu | Mean Std
m m Deviation
Lokasi 30 | 12,00 19,00 | 16,3000 | 1,34293
Infrastruktur | 30 | 15,00 24,00 | 20,5000 | 1,69685
Layanan 30 | 12,00 20,00 | 16,0667 | 1,91065
Biaya 30 | 15,00 25,00 | 20,4333 | 2,84888
Distribusi 30 | 15,00 25,00 | 20,8333 | 2,10227
Barang
Valid N 30
(listwide)

Sumber : Data Diolah SPSS 29 2024

Berdasarkan hasil uji deskriptif ada tabel 5.1 dapat kita gambarkan distribusi data dapat diperoleh

sebagai berikut :

1.

Variabel lokasi (X1) dideskripsikan bahwa nilai minimum sebesar 12.00, nilai
maksimum sebesar 19,00 dan nilai rata-rata sebesar 16,300
Variabel infrastruktur (X2) dideskripsikan bahwa nilai minimum sebesar 15,00, nilai
maksimum sebesar 24,00 dan nilai rata-rata sebesar 20.500
Variabel layanan (Xs) dideskripsikan bahwa nilai minimum sebesar 12.00, nilai
maksimum sebesar 20,00 dan nilai rata-rata sebesar 16,066
Variabel biaya (X4) dideskripsikan bahwa nilai minimum sebesar 15.00, nilai
maksimum sebesar 25,00 dan nilai rata-rata sebesar 20,433

Jadi, nilai pada tabel diatas menunjukkan bahwa, nilai rata-rata dari setiap variabel Lokasi (X1),
Infrastruktur (X2), Layanan (Xs), Biaya (X4) lebih besar dari pada standar Deviation.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tes Kolmogrov-Smirnov digunakan sebagai penentuan apakah data dari penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Jika nilai signifikan >0,05 maka dikatakan normal apabila <0,05 dikatakan tidak

normal.

Tabel 5.2

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30
Normal Mean ,0000000
Parameters®® i3 Deviation 118382669
Absolute 131
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Most Extreme Positive 131
Differences Negative -,070
Test Statistic 131
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢cd

Sumber : Data diolah SPSS 29 2024

Dari hasi tabel 5.2 Diketahui nilai Asymp. Sig. (2-failed) memiliki nilai 0,2 > 0,05 hal ini
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Dalam model regresi linear ganda, multicolinearity adalah kehadiran korelasi atau hubungan
yang signifikan antara dua atau lebih variabel bebas. Tidak harus ada korelasi antara variabel
independen dalam model regresi yang layak. Dengan pengujian Multicolinearity akan menggunakan
variance inflation factor (VIF), ukuran ini menujukkan setiap variabel eksogen manakah yang dijelaskan
oleh variabel eksogen lainnya dalam pengujian hipotesis. Apabila nilai VIF < 10 atau nilai toleransi > 0,10
berarti tidak terjadi multikolinerotas dan apabila nilai VIF >10 atau nilai toleransi <0,10 maka terjadi
multikolineritas.

Tabel 5.3
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 | (Constant)
Lokasi ,296 3.377
Infrastruktur 460 2,173
Layanan 423 2.335
Biaya 753 1.328

Sumber : Data diolah SPSS 29, 2024
Pada tabel 5.3 menunjukkan bahwa variabel Lokasi, Infrastruktur, Layanan, dan Biaya memiliki
nilai tolerance > 0,10 dan VIF > 10, maka semua variabel tidak terjadi multicolinearity.

Uji Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas dilakukan untuk melihat ketidaksamaan antara model regresi
terhadap variance dari residual dalam satu pengamatan lain. Jika asumsi heterokedastisitas tidak
memenuhi syarat, jadi model regresi dikatakan valid apabila terdapat masalah heterokedastisitas atau
tidak terjadi masalah heterokedastisitas.

Dalam penelitian ini emnggunakan metode getjler dengan ketentuan metode nilai siginfikan
>0,05 tidak terjadi gejala heterokedastisitas sedangkan nilai siginfikan <0,05 terjadi heterokedastisitas.
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Tabel 5.4
Hasil Heterokedastisitas

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error | Beta t Sig
1 | (Constant) -,259 1,947 -133] ,895
Lokasi ,265 ,199 4491 1,333 ,194
Infrastruktur | -,174 ,126 -3711-1,374| 182
Layanan ,066 ,116 ,158| ,566| ,576
Biaya -034 059 -123| -584| ,565

a. Dependent Variable: Distribusi barang

Sumber : Data diolah SPSS 29 2024

Dalam penelitian ini menggunakan perhitungan statistik dengan menggunakan Uji glejser
dimana dalam pengambilan keputusan dimana varibael eksogen nilai prob. Signifikan secara statistik
<0,05 mempengaruhi variabel endogen secara absolut maka terjadi heterokedastisitas, namun jika
variabel eksogen nilai probability tidak signifikan secara statistik >0,05 tidak mempengaruhi variabel
endogen secara absolut maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Sesuai tabel 5.4 bahwa variabel endogen terlihat nilai signifikansinya diatas tingkat kepercayaan
0,05, maka dapat disimpulkan model regresi tersebut tidak terjadi heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Untuk mendektesi ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji Durbin-
Watson (DW test), uji durbin-watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order
autocorrection) dan mensyratkan adanya interpect (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada
variabel log di antara variabel bebas.

Tabel 5.5
Hasil Uji R (Autokorelasi)

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8264 683 632 1.27502

a. Predictors : (Contant), Biaya, Infrastruktur, Layanan, Lokasi

b. Dependent Varibabel :Distribusi Barang

Sumber : Data Diolah spss 29 2024

Uji Autokorelasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah uji Durbin-Watson (DW

test) yang mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi
diantara variabel eksogen. Dalam pengambilan keputusan menurut (Ghozali,2018) ada atau tidaknya
autokorelasi apabila dU< d < dU maka koefisien autokorelasi sama dengan nol. Berarti tidak ada
autokorelasi.
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Dalam penelitian ini sesuai tabel 5.5 tersebut diatas hasil asumsi klasik uji autokorelasi
berdasarkan Durbin Watson sebesar 1.27502 maka tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk menentukan bagaimana variabel independen mempengaruhi variabel dependen, yaitu
Lokasi (x,), infrasrtuktur (X2), Layanan (Xs), dan Biaya (X4) memiliki pengaruh terhadap pada keputusan

pembelian (Y) dalam penelitian ini dengan menggunakan regresi linear berganda. Tabel berikut
menunjukkan hasil pengujian menggunakan analisis regresi linier berganda:
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5.6
Hasil Uji Regresi Berganda
Unstandarized Standarized Coefficients Collinearity
Coefficients Statistics
Model B Std. t sig Toller | VIF
Error | Beta ance
C - 317 -076 94
241 1 0
Lokasi .39 324 25 1.22 23 29 3,37
6 3 2 3 6 7
Infra 27 206 22 1.32 19 ,46 217
3 1 8 6 0 3
Layana 45 ,189 40 2.37 .02 42 2,33
n 0 9 4 6 3 5
Biaya .08 .096 11 920 .36 75 1,32
8 9 7 3 8

Sumber :Data Diolah SPPS 29 2024

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5.6, maka di rumuskan persamaan regresi sebagai berikut:
Y= a+ BuX,0 BaX2+ B3Xs+ + BaXa
Y=.241 + ,396X1+ .273X2 + .0450X3 + .088X4

Keterangan:
Y . Kelancaran Distribusi Barang
X1 :Lokasi
X2 Infrastruktur
Xs :Kualitas Layanan
X4 :Biaya
a) Hasil nilai konstanta berbobot sebesar .241 menurut temuan dalam tabel di atas,

b)

harga rata-rata keputusan pembelian adalah -.940 yang menyatakan bahwa
Lokasi, Infrastruktur, Kualitas Layanan, dan Biaya tidak mempengaruhi itu.
Lokasi (X1) tidak berpengaruh terhadap kelancaran distribusi barang di lihat dari
nilai signifikan sebesar .396 > 0,05
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c¢) Infrastruktur (X2) tidak berpengaruh terhadap kelancaran distribusi barang di lihat

d) Kualitas layanan (Xs) berpengaruh terhadap kelancaran distribusi barang di lihat
dari nilai signifikan sebesar .450 < 0.05

e) Biaya (X4) tidak berpengaruh terhadap kelancaran distribusi barang di lihat dari
nilai siginfikan sebesar .088 > 0.05.

a. Uji R (Determinasi)

Temuan ini dicapai sebagai hasil dari pemprosesan data SPSS:
Tabel 5.7

Hasil Uji R (Determinasi)

. Std. Error
Model R R Square Adjusted R of the
Square .
Estimate
1 8622 683 632 1.27502

a. Predictors : (constant), Biaya, Infrastruktur, Layanan, Lokasi
b. Dependent Varriable : Kelancaran Distribusi Barang
Sumber : Data Diolah 2024

Menurut hasil analisis data dari tabel 5.7, nilai Adjust R square adalah 0,632 atau
63,2% yang berarti bahwa variabel Lokasi, Infrastruktur, layanan dan biaya berpenagruh
sebesar 63,2 % terhadap Kelancaran Distribusi Barang sedangkan sisanya sebesar
26,8% tidak termasuk dalam penelitian ini.
a. Hasill Uji T (Statistik)

Tabel 5.8
Hasil Uji Statistik

Unstandardized Standardize
Model Coefficients d
Coefficients
Std.

B Error Beta t Sig.
(Constant) | -241 3,171 -,076 ,940
Lokasi ,396 ,324 253 | 1,222 233
Infrastrukt 273 ,206 221 | 1,328 ,196
ur
Layanan ,450 ,189 409 | 2,374 ,026
Biaya ,088 ,096 ,119 ,920 ,367

a.Dependent variabel : Kelancaran distribusi barang
Sumber : Data Diolah SPPS 29 2024
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Apabila nilai siginifikan kurang dari 0.05 maka variabel tersebut dinyatakan
positif mempengaruhi variabel dependennya. Berdasarkan hasil uiji t, peneliti
mendapatkan nilai t hitung masing-masing untuk persepsi kemudahan (X1)lokasi,
(X2) infrastruktur (X3) layanan dan (Xs) biaya, yaitu :

Pengujian Hipotesis variabel :

1. Variabel lokasi memiliki nilai signifikan 0,233 > 0,05 yang artinya lokasi tidak
berpengaruh terhadap kelancaran distribusi barang.

2. Variabel infrastruktur memiliki signifikan 0,196 > 0,05 yang artinya infrastruktur tidak
berpengaruh terhadap kelancaran distribusi barang.

3. Variabel Layanan memiliki signifikan 0,026 < 0,05 yang artinya layanan berpengaruh
terhadap kelancaran distribusi barang

4. Variabel biaya memiliki signifikan 0,367 > 0,05 yang artinya layanan tidak
berpengaruh terhadap kelancaran distribusi barang

Pembahasan Hasil Analisis

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hipotesis
penelitian yang terbukti memiliki pengaruh signifikan namun ada juga hipotesis yang tidak terbukti
bepengaruh signifikan terhadap kelancaran distribusi barang di kabupaten Mimika Berikut penjelasan
secara detail.

Pengaruh Faktor Lokasi terhadap kelancaran Distribusi barang Di Kabupaten Mimika

Hasil dari penelitian ini di dapatkan bahwa faktor lokasi tidak berpengaruh terhadap kelancaran
distribusi barang. Maka dari itu, peneliti menyimpulkan bahwa faktor lokasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kelancaran distribusi barang. Karena, akses yang masih susah dijangkau karena lokasi yang
masih kurang memadai.

Menurut Raharjani (Syahidin & Adnan, 2022:23), strategi lokasi adalah salah satu determinan
yang paling penting dalam perilaku konsumen, perusahaan harus memilih lokasi yang startegis dalam
menempatkan lokasi usahanya di suatu kawasan atau daerah yang dekat dengan keramaian dan
aktivitas masyarakat. Selain itu, menurut Swastha, lokasi suatu bisnis mempunyai efek signifikan
terhadap biaya operasi perusahaan, harga produk atau jasa dan mempengaruhi daya saing perusahaan.

Pengaruh Faktor Infrastruktur Terhadap Kelancaran Distribusi Barang Di Kabupaten Mimika.

Hasil dari penelitian ini di dapatkan bahwa indikator infrastruktur tidak berpengaruh siginifikan
terhadap kelancaran distribusi barang. Dikarenakan infrastruktur jalan sangat memadai, Semakin baik
kondisi jalan yang ada maka akan semakin banyak para distributor maupun para pelanggan yang akan
datang di daerah tersebut dikarenakan kemudahan akses sarana transportasi yang menyebabkan suatu
daerah dapat berkembang dengan pesat.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Warsilan dan Akhmad Noor
(Igbal et al., 2019:63) yang menyatakan bahwa secara teoretis bahwa infrastruktur merupakan variabel
yang berperan penting dalam meningkatkan perdistribusian atau pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi
akses infrastruktur jalan memberi kelancaran terhadap mobilitas masyarakat dan arus barang, akan
meningkatkan pendistribusian barang.

Pengaruh Faktor Layanan Terhadap Kelancaran Distribusi Barang
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Pengaruh indikator layanan berpengaruh secara signifikan terhadap kelancaran distrubusi
barang. Maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa kualitas layanan  sangat meningkatkan
pendistribusian barang . Sehingga untuk kualitas layanan dapat di katakan berpengaruh secara
siginifikan.

Hal ini disebabkan kesan kualitas layanan yang diterima pelanggan mempengaruhi perilaku
pelanggan yang datang. Kepuasaan pelangggan merupakan titik tolak bagi pelanggan untuk melakukan
pendistribusian barang atau pembelian produk layanan. Sedangkan Mutagin (Sakti & Mahfudz, 2018:3)
menyatakan bahwa semakin tinggi kualiatas layanan yang akan diterima pelanggan semakin
meningkatkan kepuasaan pelanggan secara menyeluruh.

Setiap pengguna jasa bandara akan melihat pada pelayanan yang ada dibandara apakah bagus
atau tidak. Karena indikator layanan sangat berpengaruh pada kelancaran distribusi barang. Dan hasil
analisis yang ditemukan menunjukkan bahwa indikator layanan tersebut diterima.

Pengaruh Faktor Biaya Terhadap Kelancaran Distribusi Barang

Dari temuan hasil studi menunjukkan bahwa kelancaran distribusi barang di Kabupaten Mimika
tidak dipengaruhi secara signifikan oleh biaya. Karena indikator tersebut tidak terlalu berpengaruh pada
kelancaran distribusi barang, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi kelancaran
distribusi barang faktor tersebut yaitu pelayanan dan fasilitas yang tersedia membuat indikator biaya tidak
terlalu berpengaruh pada kelancaran distribusi barang. Ini menunjukkan bahwa nilai Biaya tidak
berpengaruh pada kelancaran distribusi barang di Kabupaten Mimika hipotesis ditolak.

Definisi biaya distribusi menurut Mulyadi (Muslim, 2020:59) adalah: "Biaya distribusi merupakan
keseluruhan biaya meliputi: Biaya bagian pemasaran dari yang transportasi (biaya transportasi ini
merupakan sekumpulan biaya-biaya yang meliputi: biaya angkutan umum dan kontrak seperti biaya
kereta api, biaya sewa truk,biaya perawatan armada, biaya angkutan udara dan biaya angkutan laut
Biaya administrasi distribusi.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka
kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

a. Lokasi tidak berpengaruh terhadap kelancaran distribusi barang di Kabupaten Mimika hal ini
karena akses lokasi pengambilan barang yang sedikit berjauhan dengan distributor sehingga
distributor harus mengeluarkan biaya lebih untuk mendistribusikan barang.

b. Infrastruktur tidak berpengaruh terhadap kelancaran distribusi barang di Kabupaten Mimika hal
ini karena bangunan tidak mampu menampung banyak barang.

c. Layanan berpengaruh terhadap kelancaran distribusi barang di Kabupaten Mimika hal ini karena
layanan yang ditawarkan Jasa Kargo PT Angkasa Mandiri sangat memuaskan pengguna jasa.

d. Biaya tidak berpengaruh terhadap kelancaran distribusi barang di Kabupaten Mimika hal ini
karena biaya jasa kargo terbilang cukup mahal, sehingga pengguna jasa kargo kurang meminat
menggunakan jasa PT Angkasa Mandiri.

Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan, adapun saran yang dapat diberikan
melalui hasil penelitian ini yaitu:
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a. Lokasi tidak berpengaruh terhadap kelancaran distribusi barang maka disarankan Untuk pihak
PT. Angkasa Mandiri, peneliti menyarankan agar lebih memperhatikan serta mengevaluasi dan
memperbaiki Layanan dalam melayani masyarakat yang menggunakan jasa pengiriman (cargo)
sehingga salah satu faktor tersebut dapat menjadi faktor yang menunjang kelancaran distribusi
barang di Kabupaten Mimika.

Untuk itu juga peneliti menyarankan agar pihak perusahaan harus selalu melakukan evaluasi
pada lokasi agar dapat memperlancar pendistribusian barang bagi pelanggan yang
menggunakan jasa pengiriman (cargo)

b. Infrastruktur tidak berpengaruh terhadap kelancaran distribusi barang maka disarankan anggar
PT Angkasa Mandiri membuka layana kargo di tengah kota Timika, sehingga lebih mendekatkan
akses kepada pengguna jasa kargo.

c. Layanan berpengaruh terhadap kelancaran distribusi barang maka disarankan Untuk pihak PT.
Angkasa Mandiri juga dapat mempertahankan pelayanan mereka yang sudah cukup baik agar
masyarakat atau pelanggan yang menggunakan jasa pengiriman (kargo) dapat terus
menggunakan jasa pengiriman bandara agar memperlancar pendistribusian barang.

d. Biaya tidak berpengaruh terhadap kelancaran distribusi barang maka disarankan anggar PT
Angkasa Mandiri menurunkan harga sesuikan dengan kebutuhan.
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